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1.1 [bookmark: _Toc180574968]Latar Belakang
Laporan keuangan berperan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi keuangan kepada berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Bagi pihak internal, laporan keuangan berguna dalam mengevaluasi kinerja manajemen terkait dengan cara pengelolaan sumber daya perusahaan. Laporan Keuangan dapat digunakan untuk membuat keputusan terkait hutang, investasi, ekspansi, atau perampingan. Bagi pihak eksternal, laporan keuangan sangat penting untuk berbagai keperluan, seperti analisis investasi, penilaian lembaga pemeringkat, pemahaman tentang kompetitor, pemasok, otoritas pajak dan pemerintah, serikat pekerja, serta masyarakat umum.  Laporan keuangan memiliki banyak komponen dan salah satu komponen yang penting adalah laba. Laba menjadi tolok ukur keberhasilan suatu usaha sekaligus tolok ukur pengambilan keputusan baik manajemen maupun investor. Pentingnya informasi laba pada laporan keuangan sehingga sering menjadi target rekayasa melalui praktik pengelolaan laba untuk tujuan tertentu yang dikenal dengan istilah manajemen laba (Savitri & Priantinah, 2019).
Hingga saat ini praktik manajemen laba merupakan area yang kontroversial, praktik manajemen laba dapat di pandang dari dua prespektif yang berbeda yaitu sebagai tindakan yang salah (negatif) dan tindakan yang seharusnya di lakukan manajemen (positif). Manajemen laba merupakan  praktik di mana manajer menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengelola atau memanipulasi laporan keuangan guna mencapai tujuan-tujuan spesifik. Tujuan-tujuan tersebut bisa bervariasi, termasuk untuk meningkatkan citra perusahaan di mata investor, memenuhi target kinerja yang ditetapkan, atau menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Manajemen laba bisa dilakukan dengan dua pola utama yaitu income increasing (meningkatkan laba), pola ini digunakan ketika perusahaan ingin meningkatkan laba yang dilaporkan dalam laporan keuangannya. Hal ini bisa dilakukan dengan cara memperbesar pendapatan atau mengurangi biaya, misalnya dengan mengurangi estimasi cadangan kerugian atau menunda pengakuan beban. Income decreasing (menurunkan laba), pola ini digunakan ketika perusahaan ingin menurunkan laba yang dilaporkan, terutama pada saat periode pelaporan pajak, dengan menurunkan laba yang dilaporkan, perusahaan dapat mengurangi pajak yang harus dibayarkan yang dilakukan dengan cara mengakui lebih banyak biaya atau menunda pengakuan pendapatan. (Scott, 2015) 
Menurut (Mardianto & Khellystina, 2021) manajemen laba merupakan salah satu cara yang di tempuh dalam mengelola laporan keuangan perusahaan melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan meningkatkan laba bersih  yang di harapkan manajemen.  Salah satu contoh kasus praktik manajemen laba yang terjadi di Indonesia yaitu pada PT.Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) tahun 2018 pada kasus ini praktik manajemen laba berupa income maximization atau meningkatkan nilai piutang terkait penjualan sehingga laporan keuangan terlihat baik (Saleh, 2020). Kasus manajemen laba lainnya adalah PT. Garuda Indonesia TBK  (GIIA) tahun 2018  yang melakukan praktik manajemen serupa dengan kasus sebelumnya dengan melaporkan nilai piutang untuk 15 tahun ke depan sebagai pendapatan di tahun pertama sehingga laporan keuangan terlihat baik (Sandria, 2021),  Otoritas Jasa Keuangan memutuskan memberikan perintah tertulis atas kasus PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk untuk memperbaiki dan menyajikan kembali Laporan Keuangan Tahunan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk per 31 Desember 2018 serta melakukan paparan publik (public expose) atas perbaikan dan penyajian kembali per 31 Desember 2018 dimaksud paling lambat 14 hari setelah ditetapkannya surat sanksi, atas pelanggaran Pasal 69 UndangUndang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UU PM), Peraturan Bapepam dan LK Nomor VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik, Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 8 tentang Penentuan Apakah Suatu Perjanjian Mengandung Sewa, dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 30 tentang Sewa. ( sitasiiiii)
Manajemen laba terjadi karena konflik keagenan yang timbul dari pemisahan antara kepemilikan perusahaan dan pengelolaannya. Dalam situasi ini, pemilik perusahaan memberikan kewenangan kepada pengelola untuk mengurus operasional perusahaan, termasuk mengelola dana dan membuat keputusan atas nama pemilik. Namun, karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik dan pengelola, pengelola dapat memanfaatkan keleluasaan yang dimilikinya untuk bertindak tidak selalu dalam kepentingan terbaik pemilik. Hal ini dapat mengakibatkan penyalahgunaan wewenang, di mana pengelola mungkin melakukan praktik manajemen laba untuk mengubah laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari kondisi sebenarnya, dengan tujuan mempengaruhi persepsi pihak-pihak terkait seperti investor atau kreditur, salah satu struktur kepimilikan tersebut adalah kepemilikan keluarga. Kepemilikan keluarga dapat memengaruhi cara perusahaan melakukan manajemen laba karena dinamika dan tujuan yang berbeda dibandingkan perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham institusional atau publik.
Hasil penelitian oleh PwC melaporkan bahwa 95% bisnis di Indonesia didominasi oleh perusahaan milik keluarga dari keseluruhan sektor perusahaan yang ada (PricewaterhouseCoopers,2024) , Perusahaan-perusahaan dengan kepemilikan keluarga memiliki dominasi yang signifikan dalam perekonomian Indonesia, dengan mencakup 95% dari total bisnis yang beroperasi di negara ini, menunjukkan bahwa sebagian besar entitas bisnis di Indonesia dimiliki dan dikelola oleh keluarga. Kontribusi mereka terhadap PDB mencapai 82%, mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan keluarga tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi domestik tetapi juga motor utama pertumbuhan ekonomi. Selain itu, dalam pasar modal, perusahaan-perusahaan keluarga juga memiliki dampak yang signifikan dengan memegang 40% dari kapitalisasi pasar hal ini menunjukan bahwa eksistensi perusahaan keluarga sangat penting bagi perekonomian negara. Dalam tata kelola perusahaan, kepemilikan terkonsentrasi keluarga memiliki kekuatan dalam memengaruhi keputusan direksi dalam menentukan kebijakan perusahaan. Jika melihat dari sistem tata kelola yang dianut, perusahaan di Indonesia mengatur pemisahan fungsi dewan direksi dan dewan komisaris melalui sistem two-tier board. Potensi yang sering muncul dalam implementasi sistem two-tier board pada perusahaan keluarga adalah penempatan jabatan yang dipengaruhi oleh hubungan kekerabatan, misalnya founder perusahaan menjadi dewan komisaris dan anggota keluarga lainnya menjadi dewan direksi.(Qalby et al., 2023)
Dalam bisnis, terdapat dua kategori perusahaan keluarga. Kategori pertama ialah Family Owned Enterprise (FOE) yang merupakan bentuk perusahaan keluarga yang dimiliki oleh keluarga dengan pengelolaannya oleh profesional di luar anggota keluarga. Kedua ialah Family Busi- ness Enterprise (FBE) yang merupakan perusahaan kategori keluarga dengan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan oleh anggota keluarga. Pada dasarnya perusahaan keluarga (Family Firm) adalah perusahaan yang didirikan, dimiliki, dikontrol, dan dijalankan oleh sekelompok orang yang memiliki hubungan atau ikatan darah serta pernikahan dan sebagian besar memiliki mayoritas saham pada suatu perusahaan (Komalasari & Nor, 2014)
Kepemilikan keluarga cenderung menciptakan lingkungan di mana kontrol manajemen lebih terkonsentrasi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. Meskipun banyak perusahaan keluarga mungkin mengutamakan nilai jangka panjang dan menjaga reputasi serta keberlanjutan bisnis mereka, ada juga tekanan untuk mencapai target keuangan dan memenuhi ekspektasi pasar dalam jangka pendek, ini dapat mendorong manajemen untuk mengadopsi praktik manajemen laba, seperti memperlambat pengakuan biaya atau memanipulasi pendapatan untuk meningkatkan kinerja keuangan dalam periode tertentu. Selain itu, struktur kepemilikan keluarga yang kurang transparan atau kurangnya pengawasan independen dapat memperbesar risiko praktik manajemen laba yang tidak etis. Namun, tidak semua perusahaan keluarga mengambil jalan ini, banyak di antaranya tetap mematuhi prinsip-prinsip tata kelola yang baik dan berkomitmen untuk menjaga integritas dalam pelaporan keuangan mereka. Dengan demikian, pengaruh perusahaan kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba sangat tergantung pada nilai, budaya, dan tata kelola yang diterapkan oleh masing-masing perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hümeyra Adıgüzel, 2013) menyoroti hubungan erat antara anggota keluarga yang memiliki kepemilikan dan manajer dalam perusahaan-perusahaan dengan kepemilikan keluarga. Hubungan ini sering kali memengaruhi praktik pengelolaan laba, di mana manajemen laba dilakukan untuk memenuhi visi jangka panjang yang di inginkan oleh anggota keluarga yang memiliki kendali atas perusahaan. Pendekatan ini dapat mengorbankan kepentingan pemegang saham minoritas dalam jangka pendek, karena manajemen lebih berorientasi pada keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang yang di inginkan oleh keluarga pemilik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rego, 2018), kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sementara itu penelitian yang dilakukan oleh  (Margono, 2019) menyimpulkan bahwa kepemilikan perusahaan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan keluarga cenderung lebih aktif dalam melakukan manajemen laba untuk mencapai berbagai tujuan bisnis dan non-bisnis. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil penelitian sehingga perlu dilakukan validasi dengan penelitian ulang.
Kepemilikan keluarga sering kali menciptakan keberagaman dalam strategi bisnis yang diterapkan di dalam perusahaan-perusahaan keluarga yang disebabkan oleh berbagai faktor internal seperti nilai-nilai keluarga, tujuan jangka panjang, dan kepemimpinan yang kuat dalam struktur perusahaan. Sategi Bisnis dalam hal ini dipahami sebagai cara yang diterapkan didalam perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan dalam menigkatkan kinerjanya (Muntahanah et al., 2021) dalam strategi organisasi terdapat empat jenis strategi yang pertama yaitu strategi defender, strategi ini digunakan untuk mempertahankan posisi mereka di pasar yang sudah ada dengan fokus pada mempertahankan pangsa pasar dan menghindari persaingan yang intensif , kedua strategi prospectors , yaitu strategi di mana organisasi fokus pada pencarian peluang baru dan pertumbuhan pasar yang lebih luas, dan ketiga strategi analyzers yang  merupakan pendekatan dalam manajemen strategis yang mencoba untuk menggabungkan elemen-elemen dari strategi defender dan prospector, dan yang terakhir startegi reactor tipe strategi ini menunjukkan pola penyesuaian terhadap lingkungannya yang tidak konsisten dan tidak stabil.(Dilla Savirach et al., 2018)
Berdasarkan urain di atas, peniliti termotivasi melakukan penelitian ini karena mencerminkan dua aspek penting dalam dunia bisnis yang mempengaruhi tata kelola perusahaan dan keuangan. Pertama, perusahaan dengan kepemilikan keluarga sering kali menghadapi dinamika kepemilikan dan kontrol yang unik, di mana kepentingan jangka panjang keluarga dapat berpengaruh pada kebijakan dan praktik manajemen laba. Ini berbeda dengan perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham publik, di mana tekanan lebih besar mungkin berasal dari investor institusional atau pasar modal. Studi ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor internal, seperti nilai-nilai keluarga dan kepentingan jangka panjang, memengaruhi kebijakan akuntansi dan praktik manajemen laba. Penambahan variabel strategi bisnis sebagai moderasi juga menambah kompleksitas dalam analisis, karena berbagai strategi seperti diversifikasi, prospectors dan analyzers yang dapat memengaruhi cara perusahaan keluarga mengelola laba dan risiko. 
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memenuhi konstribusi teoristis dalam bidang perusahaan kepemilikan keluarga dan praktik manajemen laba serta memperkaya kajian terhadap strategi bsisnis yang sebelumnya lebih banyak di kaji dari sudut pandang bisnis dan manajemen bisnis tetapi jarang di kaji dalam sudut pandang akuntansi. Dengan demikian peneliti memberi judul skripsi ini sebagai “Perusahaan Kepemilikan Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Praktik Manajaemen Laba dengan Startegi Bisnis Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Keluarga yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) “
1.2 [bookmark: _Toc180574969]Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat di rumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap praktik manajemen laba ?
2. Apakah Strategi Bisnis dapat memoderasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap Manajemen Laba ?
1.3 [bookmark: _Toc180574970]Tujuan Penelitian
1. Untuk menganilisis pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba
2. Untuk menganalisis peran strategi bisnis dalam memoderasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap Manajemen Laba
1.4 [bookmark: _Toc180574971]Manfaat Penelitian
Berdasrkan pada tujuan di atas maka manfaat yang akan diperoleh melalai penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoristis
Untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana kepemilikan keluarga mempengaruhi praktik manajemen laba, serta peran strategi bisnis sebagai variabel moderasi dalam konteks perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada teori keagenan dan teori resource based view dengan menunjukkan bagaimana struktur kepemilikan keluarga dapat mempengaruhi keputusan akuntansi dan bagaimana strategi bisnis dapat memoderasi hubungan tersebut. Temuan ini akan memperluas literatur yang ada mengenai interaksi antara kepemilikan keluarga, manajemen laba, dan strategi bisnis, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks pasar modal Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi para pemakai laporan keuangan seperti auditor karena dalam penelitian ini membahas peluang terjadinya manajemen laba dari sudut pandang perusahaan kepemilikan keluarga. Bagi manajemen di harapkan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan serta menghindari praktik manajemen laba.

1

12


1


[bookmark: _Toc180574972]BAB II
[bookmark: _Toc180574973]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc180574974]Kajian Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc180574975]Teori Agensi 
Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang sering digunakan untuk menjelaskan insentif manajemen dalam mengelola laba yang dilaporkan. Teori ini mengkaji hubungan antara dua pihak utama dalam perusahaan, yaitu principal (pemegang saham atau pemilik perusahaan) dan agent (manajemen atau eksekutif yang dipekerjakan untuk mengelola perusahaan). Teori keagenan mempertimbangkan bahwa principal dan agent memiliki kepentingan yang mungkin bertentangan. Principal menginginkan manajemen untuk mengelola perusahaan dengan cara yang menghasilkan laba maksimal untuk pemegang saham. Di sisi lain, agent (manajemen) memiliki insentif pribadi dan profesional, seperti bonus berdasarkan kinerja atau keinginan untuk mempertahankan posisi dan reputasi mereka (Wanda et al., 2022)
Hubungan keagenan sering menyebabkan timbulnya masalah keagenan (agency problem), yaitu konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham (yang disebut dengan konflik agensi tipe I) akibat ketidaksamaan tujuan (Jensen & Meckling, 1976) yang di kutip oleh (Wanda et al., 2022). Rekayasa laba yang dilakukan manajemen adalah salah satu contoh masalah keagenan karena terjadi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan (Chaminda Wijethilake, Athula Ekanayake, 2015).  Menurut (Heino et al., 2020), dalam konteks perusahaan keluarga, masalah keagenan terjadi antara anggota keluarga yang merupakan pemegang saham mayoritas dan pemangku kepentingan lainnya yang merupakan pemegang saham minoritas. Dalam banyak kasus perusahaan keluarga, anggota keluarga yang memiliki mayoritas saham juga sering kali memiliki kendali atau pengaruh yang besar terhadap manajemen perusahaan. Karena mereka memiliki kontrol atau mayoritas suara dalam perusahaan, anggota keluarga tersebut dapat menggunakan kekuasaan mereka untuk mempengaruhi keputusan manajemen dalam kepentingan keluarga mereka sendiri. Hal ini bisa menyebabkan situasi di mana kepentingan pemegang saham minoritas tidak sepenuhnya dijaga atau diutamakan. Dalam teori keagenan, hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan di mana manajemen perusahaan keluarga mungkin lebih cenderung mengutamakan kepentingan keluarga (terutama pemegang saham mayoritas) daripada kepentingan pemegang saham minoritas. Manajemen dapat menggunakan kontrol mereka untuk memanfaatkan sumber daya perusahaan atau membuat keputusan yang mungkin menguntungkan keluarga secara pribadi, tetapi tidak selalu sejalan dengan kepentingan yang lebih luas dari seluruh pemegang saham.
2.1.2 [bookmark: _Toc180574976]Teori Resource Based View 
Teori Resource Based View (RBV) dipelopori pertama kali oleh Wernerfelt (1984). Teori RBV memandang bahwa sumber daya dan kemampuan perusahaan penting bagi perusahaan, karena merupakan pokok atau dasar dari kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan. Asumsi dari teori RBV yaitu mengenai bagaimana suatu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain, dengan mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan yang bersangkutan sesuai dengan kemampuan perusahaan dalam mencapai keunggulan kompetitif perusahaan.
Teori Resource-Based View (RBV) memandang perusahaan sebagai kumpulan sumber daya dan kapabilitas yang unik, yang menjadi dasar keunggulan kompetitif. Dalam konteks perusahaan keluarga, sumber daya ini seringkali unik dan diwariskan, seperti reputasi keluarga, jaringan hubungan.  Strategi bisnis juga  memperjelas bagaimana penggunaan strategi yang dapat memengaruhi pemanfaatan sumber daya keluarga. Strategi yang tepat akan memaksimalkan nilai sumber daya, sementara strategi yang tidak tepat dapat menghambatnya . Keunggulan bersaing suatu organisasi juga  merupakan kekuatan perusahaan yang sangat didukung oleh sumber daya yang baik dalam kerangka sistem pengelolaan sumber daya yang bersifat strategic, integrated, saling berhubungan dan unity. (Sukma, 2017)
2.1.3 [bookmark: _Toc180574977]Kepemilikan Keluarga 
Perusahaan keluarga adalah jenis perusahaan di mana kepemilikan mayoritas saham dimiliki oleh anggota keluarga tertentu yang memiliki 10% atau lebih saham perusahaan tersebut. Karakteristik utama dari perusahaan keluarga adalah bahwa kepemilikan dan kendali atas perusahaan tersebut berpusat di tangan keluarga yang berurusan dalam bisnis tersebut secara turun-temurun. Ini berarti bahwa kepemimpinan dan kepemilikan saham sering kali diwariskan dari generasi ke generasi, didasarkan pada keturunan atau warisan dari individu-individu yang mendirikan dan mengelola perusahaan sebelumnya. Dalam konteks perusahaan keluarga, keputusan bisnis sering kali dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan keluarga yang melampaui hanya kepentingan finansial atau operasional semata. Hal ini bisa mencakup pertimbangan tentang mempertahankan nilai-nilai keluarga, memastikan keberlanjutan jangka panjang perusahaan, serta memperhatikan keinginan dan harapan dari anggota keluarga yang terlibat dalam manajemen perusahaan.(Muntahanah et al., 2021)
Menurut (Chen et al., 2014) perusahaan keluarga sering kali memusatkan perhatian pada kelangsungan hidup perusahaan karena anggota keluarga menganggap perusahaan sebagai warisan yang akan mereka wariskan kepada generasi berikutnya. Selain itu, mereka juga aktif dalam menjaga reputasi dan citra keluarga agar dapat menjaga hubungan jangka panjang dengan berbagai pihak yang terlibat.
2.1.4 [bookmark: _Toc180574978]Manajemen Laba
Menurut (Suprianto & Setiawan, 2017) Penelitian terhadap manajemen laba sudah mulai dikenal sejak diperkenalkannya konsep pemisahan antara ownership dan control oleh (Jensen & Meckling, 1976).
Menurut (Fandriani & Tunjung, 2019) manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan untuk memperngaruhi laba pada perusahaan dalam jangka pendek yang biasanya disebabkan karena beberapa alasan, seperti mempengaruhi pasar saham, meningkatkan kompensasi manajemen dan menghindari intervensi oleh regulator peraturan.
(Astari & Suryanawa, 2017) mengatakan bahwa manajemen laba merupakan kondisi dimana manajemen melakukan campur tangan pada proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga pihak manajemen biasanya dapat menaikan dan menurunkan laba. Hal ini bertujuan untuk menyesatkan para pengguna laporan keuangan tentang kinerja dari perusahaan, serta untuk mempengaruhi penghasilan kontraktual yang mengendalikan angka akuntansi yang dilaporkan. 
Manajemen laba yang dilakukan oleh manajer pada umumnya dibagi menjadi dua teknik, yaitu manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.
a) [bookmark: _Toc180574979]Manajemen Laba Akrual
[bookmark: _Toc180574980]Manajemen laba akrual timbul karena adanya keleluasaan yang dimiliki manajer dalam memilih praktik akuntansi yang diterapkan perusahaan. Dechow (1994) mengemukakan bahwa akuntansi akrual, meskipun cenderung menghasilkan laporan laba yang lebih halus dan mencerminkan posisi keuangan perusahaan di masa depan dengan lebih baik, juga memiliki sifat yang kurang konsisten dan lebih subjektif dibandingkan dengan manajemen laba riil (Ontorael & Geraldina, 2017).
[bookmark: _Toc180574981]Akrual merupakan selisih antara kas masuk bersih dari hasil operasi perusahaan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi. Manajemen laba akrual dapat dibuktikan melalui berbagai cara salah satunya yang diukur dengan discretionary accruals dan revenue discretionary. konsep akrual berdasarkan pengukuran selisih antara kas masuk bersih dari hasil operasi perusahaan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi dibedakan menjadi dua yaitu discretionary accruals dan non-discretionary accruals.
1) [bookmark: _Toc180574982]Discretionary Accruals
[bookmark: _Toc180574983]	Discretionary Accruals merupakan pengakuan akrual laba atau beban yang bebas serta tidak diatur dan merupakan pilihan kebijakan manajemen. Discretionary accruals juga merupakan kebijakan akrual yang dilakukan manajer karena ada niat, bukan disebabkan kondisi perusahaan yang menginginkan perubahan pertimbangan dan metode akuntansi yang menggeser biaya dan pendapatan. Salah satu contoh discretionary accruals adalah ketika manajer mengetahui pada akhir tahun buku terdapat piutang yang tidak dapat ditagih, maka manajer dapat melakukan pencatatan pembebanan piutang tak tertagih pada periode sekarang atau tahun buku berikutnya dengan jumlah berdasarkan pertimbangan manajer.
[bookmark: _Toc180574984]	(William R. Scott, 2015) menyatakan ada empat komponen akrual yang bersifat discretionary accruals yang dapat digunakan untuk meningkatkan laba jangka pendek yang dilaporkan antara lain: (1) Biaya depresiasi dan amortisasi. Manajer dapat mengendalikan penentuan akrual yang diskresioner terhadap masa manfaat aktiva tetap, (2) Kenaikan pada piutang bersih (net account receivable) dengan adanya penurunan penyisihan atau cadangan piutang tak tertagih. Manajer dapat menentukan besarnya cadangan kerugian piutang yang tak dapat ditagih, (3) Kenaikan persediaan dengan memasukkan biaya overhead tetap ke dalam persediaan daripada mengakui biaya tersebut sebagai beban, (4) Penurunan pada account payable dan accrual liabilities. Manajer membebankan biaya klaim atas garansi pada periode berikutnya, sehingga beban garansi pada periode saat ini menjadi kecil dan mendapatkan laba lebih besar
2) Non-discretionary accruals.
Merupakan akrual yang wajar dan tunduk pada prinsip akuntansi yang umum, bila dilanggar dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi tidak wajar. Contoh non-discretionary accruals adalah pada saat manajer mendapatkan satu fakta yang sama, namun dilaporkan dengan cara yang berbeda seperti mesin yang sama dapat didepresiasi dengan dua metode yang berbeda atau umur ekonomis yang berbeda. Perbedaan metode dan estimasi tersebut mengakibatkan laba yang berbeda pada akhir periode
b)  Manajemen Laba Riil
Manajemen laba riil adalah teknik manipulasi laba yang dilakukan oleh manajer dengan memanfaatkan aktivitas sehari-hari perusahaan selama periode akuntansi. Intervensi manajer dalam pelaporan keuangan tidak hanya terbatas pada metode atau estimasi akuntansi, tetapi juga melibatkan keputusan yang berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan.
Menurut Schipper (1989), manajemen laba riil adalah suatu tindakan yang diambil oleh manajemen secara sengaja dalam proses pelaporan keuangan untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan dengan cara mengatur waktu penjualan aset tetap dan marketable securities saat pendapatan operasional menurun hingga melebihi ekspektasi manajemen (Ontorael & Geraldina, 2017)
2.1.5 [bookmark: _Toc180574985]Strategi Bisnis
Strategi Bisnis merupakan rencana strategi yang terjadi pada tingkat divisi dan dimaksudkan untuk bagaimana membangun dan memperkuat posisi bersaing produk dan jasa perusahaan dalam industri atau pasar tertentu yang dilayani divisi tersebut
Coulter (2012), berpendapat bahwa strategi bisnis fokus pada pertanyaan jangka panjang dan luas tentang tujuan dan aspirasi suatu organisasi. Ini berarti bahwa strategi bisnis mencakup perencanaan dan penetapan tujuan yang tidak hanya memikirkan hasil jangka pendek, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat berkembang dan berhasil dalam waktu yang lebih panjang.
Sementara itu, Montgomery dan Collis (1998), yang juga dikutip dalam (Karsam, 2017) mengemukakan bahwa strategi bisnis melibatkan cara perusahaan menciptakan nilai dengan mengatur dan menyelaraskan aktivitas di berbagai pasar yang mereka operasikan. Yang berarti strategi bisnis mencakup bagaimana perusahaan menyusun dan mengelola berbagai aktivitas mereka untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang maksimal, serta untuk memaksimalkan nilai yang dihasilkan dari operasi multi-pasar mereka. Dengan kata lain, strategi bisnis adalah tentang bagaimana perusahaan mengelola dan mengkoordinasikan berbagai elemen dan sumber daya untuk mencapai keunggulan kompetitif dan nilai tambah.Strategi bisnis yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan strategi Miles dan Snow (1978) yang mengklasifikasikan empat tipe strategi:
1) Defender
Strategi yang ditujukan untuk perusahaan yang berfokus pada mempertahankan posisi pasar yang stabil. Perusahaan yang menerapkan strategi ini cenderung mencari pasar yang sudah mapan dan berusaha melindungi pangsa pasar mereka dengan cara yang agresif. Mereka biasanya memproduksi produk yang terbatas dan berusaha untuk melayani segmen pasar yang sempit. Keunggulan teknologi menjadi kunci bagi perusahaan Defender, yang berusaha mempertahankan posisi mereka sebagai pemimpin dalam teknologi tertentu dan menghalangi pesaing untuk memasuki pasar mereka. Strategi Defender biasanya diterapkan oleh perusahaan yang memiliki nilai Premium Price Capability di bawah rata-rata.(Dilla Savirach et al., 2018).
2) Prospector
Strategi ini berfokus pada inovasi dan eksplorasi pasar baru. Perusahaan yang menerapkan strategi ini selalu mencari dan mengeksplorasi produk baru serta peluang pasar. Mereka memiliki kemampuan untuk mengamati dan menganalisis perubahan lingkungan yang cepat, serta menciptakan produk baru yang sesuai dengan tren tersebut. Dengan melakukan inovasi secara terus-menerus, perusahaan Prospector menciptakan kesulitan bagi pesaing untuk memprediksi dan mengantisipasi langkah mereka, sehingga jika produk atau jasa yang diluncurkan mendapatkan respon positif, hal ini dapat menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan Strategi Prospector biasanya diterapkan oleh perusahaan yang memiliki nilai Premium Price Capability di atas rata-rata .(Dilla Savirach et al., 2018)
3) Analyzer
Analyzer Strategy merupakan kombinasi dari kedua strategi sebelumnya, yaitu Defender dan Prospector. Perusahaan yang menggunakan strategi ini melakukan analisis terlebih dahulu sebelum memasuki pasar baru, mengamati dan meniru ide-ide bisnis yang telah sukses. Mereka berusaha untuk menjaga keseimbangan antara eksplorasi produk baru dan mempertahankan posisi pasar yang ada. Sebelum mengadopsi strategi baru, perusahaan akan mengevaluasi kesesuaian strategi tersebut dengan sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki. Dalam industri, banyak perusahaan yang meniru strategi sukses dari perusahaan lain, seperti maskapai penerbangan yang meniru model bisnis Southwest Airlines, untuk meraih respon pasar yang positif. Strategy Analyzer menggabungkan elemen dari kedua strategi sebelumnya, dengan nilai Premium Price Capability yang dekat dengan rata-rata, memanfaatkan efisiensi sambil tetap mencari peluang baru, sehingga dapat menjangkau berbagai segmen pasar dengan menyeimbangkan antara harga dan kualitas (Arianwuri et al., 2017).	
4) Reactor
Tipe strategi ini menunjukkan pola penyesuaian terhadap lingkungannya yang tidak konsisten dan tidak stabil. Tipe ini tidak memiliki satu set mekanisme respon yang secara konsisten dapat diterapkan pada lingkungan yang berubah. Siklus adaptif reaktor biasanya terdiri dari merespon secara tidak tepat terhadap perubahan lingkungan dan ketidakpastian, berkinerja buruk sebagai hasilnya, dan kemudian tidak bertindak agresif di masa depan. Strategi Reactor  adalah strategi yang berfluktuasi, di mana perusahaan tidak memiliki pendekatan yang konsisten dan lebih bersifat reaktif terhadap perubahan pasar, sering kali mengikuti tren tanpa strategi yang jelas (Arianwuri et al., 2017).
Strategi bisnis dalam penelitian ini menggunakan tipologi Miles dan Snow (1978) yang membagi strategi bisnis perusahaan berdasarkan orientasi pasarnya ke dalam empat kategori, yaitu prospector, defender, analyzer dan reactor. Dalam penelitian ini hanya digunakan dua strategi yaitu prospector dan defender, dikarenakan kedua tipe strategi tersebut merupakan tipe strategi yang paling dominan serta hal ini konsisten dengan riset sebelumnya baik di bidang akuntansi maupun manajemen (Widyasari et al., 2017).
Berdasarkan riset terdahulu (Houqe et al., 2015; Bentley et al., 2013) kedua jenis strategi bisnis ini berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dalam tipologi Miles dan Snow (1978) dijelaskan bahwa prospector merupakan perusahaan yang memiliki komitmen terhadap inovasi dan mencari peluang pasar yang baru, prospector lebih berfokus terhadap inovasi daripada efisiensi. Sedangkan defender lebih berfokus terhadap efisiensi produksi dan distribusi, defender lebih memprioritaskan untuk mempertahankan pasar saat ini daripada mencari peluang pasar baru.
2.2 [bookmark: _Toc180574986]Penelitian Terdahulu
Deskripsi penelitian sebelumnya memiliki tujuan sebagai referensi bago peneliti dan sebagai pembanding dengan penelitian saat ini untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara kedua jenis penelitian tersebut. 
[bookmark: _Toc180574987]Tabel 2.1 Peneliti terdahulu
	No
	Nama Peneliti     dan tahun
	Judul
Penelitian
	Varibel dan
Metode Analisa
	Hasil
Penelitian

	1.
	(Rezeki, 2015)
 
	Pengaruh Kepemilikan Keluarga, Praktik Good Corporate Governance, Profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan Listing di Bursa Efek Indonesia
	Variabel Independen:
Kepemilikan Keluarga (X1)
Ukuran Dewan Komisaris (X2)
Ukuran Dewan Direksi(X3)
Komite Audit(X4)
Profitabilitas(X5)

Vriabel Dependen:
Manajemen Laba(Y) 

Analisis :
Analisis regresi berganda



	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima variabel yang diuji, hanya komite audit dan profitabilitas yang berpengaruh signifikan

	2.
	(Dwiyanti & Astriena, 2018)
	Pengaruh Kepemilikan Keluarga dan Karakteristik Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
	Variabel Independen:
Kepemilikan Keluarga (X1)
Karakteristik Komite Audit (X2)

Variabel Dependen :
Manajemen Laba(Y)

Model Analisa
Analisis regresi berganda

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, yang berarti semakin tinggi kepemilikan keluarga, semakin rendah praktik manajemen laba yang dilakukan. Selain itu, karakteristik komite audit, termasuk ukuran komite, keahlian akuntansi anggotanya, dan jumlah pertemuan, juga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

	3.
	(Ryantama et al., 2021)

	Pengaruh Kepemilikan Keluarga, Koneksi Politik, dan Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik Manajemen Laba dengan Agresivitas Pajak sebagai
Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2014-2018)
	Variabel Independen:
Family Ownership (X1), Political Connection (X2)
Firm Characteristics (X3)

Variabel Dependen:
Praktik Manajemen Laba(Y)

Variabel Moderasi:
Agresivitas Pajak

Analisis: 
Regresi berganda

	Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga, koneksi politik, dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba di perusahaan manufaktur dan agresivitas pajak sebagai variabel moderasi, memperkuat hubungan antara family ownership dan profitabilitas terhadap manajemen laba.

	4.
	(Wanda et al., 2022)
	Pengaruh  Kepemilikan Keluarga dan Tata Kelola perusahan terhadap praktik manajemen laba
	Variabel Independen:
Kepemilikan Keluarga (X1) dan Tata kelola perusahaan (X2)

Variabel Dependen: 

Manajemen Laba (Y)


Analisis : 
Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dan jumlah anggota komite audit mampu mengurangi praktik manajemen laba. Namun, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, dan frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba

	5.
	Pratama et al., 2023)







	Praktik Manajemen laba pada perusahaan Manufaktur kepemilikan keluarga di Indonesia
	Variabel independen:

Kepemilikan Keluarga (X1)
Kebijakan Dividen (X2)

Variabel Dependen
Manjemen Laba (Y)

Analisis:
Analisis regresi data panel
	Kepemilikan Keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, 
Kebijakan Dividen juga berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba, semakin besar dividen yang dibagikan, semakin sedikit praktik manipulasi laba.
Sedangkan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba









 Sumber data olahan penulis 2024
2.3 [bookmark: _Toc180574988]Kerangka Konsep
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu serta keterkaitanya Perusahaan Kepemilikan keluarga dan pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba sebagai variable moderasi. Maka dapat di susun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

Teori Resource Based View

Teori 
Keagenan




Praktik
Manajemen Laba
Perusahaan Kepemilikan Keluarga






Strategi Bisnis


[bookmark: _Toc180574989]Gambar 2.1 Kerangka Konsep

2.4 [bookmark: _Toc180574990]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc180574991]Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Manajemen Laba
Teori Agensi mengemukakan bahwa ada potensi konflik antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen) karena perbedaan kepentingan. Kepemilikan keluarga, di satu sisi, dapat mengurangi konflik ini karena anggota keluarga yang memiliki saham juga sering terlibat dalam manajemen, sehingga menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajer.(Pratama et al., 2023)
Dalam perusahaan keluarga, anggota keluarga tidak hanya memiliki kepentingan finansial dalam hasil perusahaan, tetapi juga kepentingan emosional dan reputasi. Tekanan untuk mempertahankan citra positif dan untuk memenuhi ekspektasi laba yang sering kali tinggi dari pasar atau anggota keluarga lainnya dapat mendorong manajer untuk menggunakan teknik manajemen laba. Misalnya, mereka mungkin terlibat dalam pengakuan pendapatan lebih awal atau penundaan pengakuan biaya untuk menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik daripada yang sebenarnya. Motivasi ini dapat diperkuat oleh keinginan untuk menghindari risiko yang dapat merugikan citra keluarga atau untuk mengamankan posisi strategis di pasar. 
Kepemilikan keluarga dapat menciptakan struktur pengelolaan yang unik di mana keputusan manajerial sangat dipengaruhi oleh anggota keluarga yang terlibat. Keputusan ini mungkin tidak selalu selaras dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang diharapkan dalam laporan keuangan yang objektif. Dalam konteks ini, anggota keluarga yang juga manajer dapat memiliki insentif tambahan untuk terlibat dalam praktik manajemen laba untuk menjaga agar laporan keuangan tetap menarik bagi investor dan pemangku kepentingan, serta untuk mempertahankan kontrol atas perusahaan.
Beberapa Hasil Penelitian terdahulu membuktikan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh positif dan signifikan pada praktik manajemen laba. perusahaan dengan kepemilikan keluarga cenderung lebih aktif dalam melakukan manajemen laba untuk mencapai berbagai tujuan bisnis dan non-bisnis. (Ryantama et al., 2021)
H1:   Kepemilikan Keluarga berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
2.4.2 [bookmark: _Toc180574992]Strategi Bisnis memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen laba
Perusahaan yang dimiliki oleh keluarga sering kali memiliki sumber daya unik, seperti pengetahuan, pengalaman, dan jaringan yang telah terbangun selama bertahun-tahun, yang memberikan mereka keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, manajemen laba adalah praktik di mana manajemen mengatur laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu dapat dipengaruhi oleh komitmen jangka panjang pemilik keluarga terhadap reputasi dan stabilitas perusahaan.(Dasuki, 2021). Teori Resource Based View (RBV) dalam strategi bisnis dapat berfungsi sebagai kerangka untuk memahami bagaimana kepemilikan keluarga memoderasi pengaruh terhadap manajemen laba.Teori RBV berargumen bahwa perusahaan dengan sumber daya yang berharga dan sulit ditiru akan lebih mampu mengelola laba dengan cara yang mendukung tujuan jangka panjang mereka. (Sukma, 2017)
(Purwanti et al., 2024) menyatakan bahwa jika kepemilikan saham perusahaan terkonsentrasi khususnya pada kepemilikan keluarga maka pengaruh dinamika keluarga terhadap kebijakan perusahaan sangat besar. Perusahaan keluarga tidak sekedar memenuhi tujuan keuangan tetapi lebih berorentasi pada reputasi dan keberlangsungan jangka panjang, sehingga strategi bisnis perusahaan keluarga berbeda dengan strategi bisnis pada perusahaan non keluarga. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga yang tinggi dan pemilihan strategi bisnis yang tepat pada dasarnya akan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat mengurangi terjadinya praktik manajemen laba  . Hasil ini sesuai dengan penelitian  (Nasution & Nurcholisah, 2020 ) dan (Purwanti et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Strategi Bisnis dapat Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluaraga terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, berikut model penelitian yang dapat di simpullkan:
H1

Manajemen
 Laba (Y)
 (X)
Kepemilikan
Keluarga (X)

	
H2


Strategi Bisnis
(M)



[bookmark: _Toc180574993]Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc180574994]BAB III
[bookmark: _Toc180574995]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc180574996]Definisi Variabel Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc180574997]Variabel Dependen
Variabel dependen ialah variabel yang di pengaruhi oleh variabel independen. Variabel Dependen pada penelitian ini yaitu Manajemen Laba. Manajem laba adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan  dan praktik di mana manajer menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengelola atau memanipulasi laporan keuangan guna mencapai tujuan-tujuan spesifik. Variabel ini akan di ukur menggunakan discretionary accruals (DA). Penggunaan discretionary accruals untuk manajemen laba, di hitung dengan menerapkan model Modified Jones (Dechow et al., 1995). Model Perhitungan sebagai berikut :
1. Mengukur Total Accruals yang dihitung dengan rumus
TACit : Nit – CFOit
Keterangan:
TACit	: Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Nit 	: Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t
CFOit 	: Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t


2. Menghitung Nilai Total Accrual (TA) yang diestimasi dengan persaman regresi berganda

TACit/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔRevt / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) + ε
Keterangan:
TAit 	: Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 	: Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1
ΔRevt 	: Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t
PPEt 	: Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t
ε 		: error
Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai non discretionary accruals (NDA)
dapat dihitung dengan rumus:
a. NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔRevt / Ait-1 - ΔRect/ Ait-1) + β3 (PPEt / Ait1)
Keterangan :
NDAit 	: Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 	: Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1
ΔRevt 	: Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t
ΔRect 	: Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t
PPEt 	: Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t
Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:
b. DAit = TAit / Ait-1 – NDAit
Keterangan :
DAit 	: Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAit 	: Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
TAit 	: Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 	: Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

3.1.2 [bookmark: _Toc180574998]Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan keluarga. Kepemilikan Keluarga adalah kepemilikan atas pemegang saham yang paling dominan 10% atau perusahaan yang dijalankan oleh sebagian dari anggota keluarga secara terang-terangan memberikan perusahaannya kepada generasi selanjutnya Indikator untuk menentukan kepemilikan keluarga yaitu Diukur dengan 
Kepemilikan Keluarga =  

3.1.3 [bookmark: _Toc180574999]Variabel Moderasi
Pada penelitian ini yang menjadi Variabel Moderasi (M) adalah Strategi Bisnis.  Strategi bisnis merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap perusahaan, untuk mencapai tujuannya setiap perusahaan haruslah memiliki rencana agar setiap indikator dari tujuan perusahaan dapat terpenuhi. Miles dan Snow (1978) telah mengkategorikan strategi perusahaan dalam empat tipe, yaitu prospector, defender, analyzer dan reactor.
Dalam penelitian ini hanya dua tipe strategi bisnis dari tipologi Miles dan Snow (1978) yang dipakai yaitu prospector dan defender (Widyasari et al., 2017; Wardani et al., 2017; Houqe et al., 2015; Bentley et al., 2013; Higgins et al., 2011).
Penelitian ini menggunakan 4 proxy yang digunakan oleh Bentley et al., 2013 dalam Wardani et al., 2017 untuk mengukur strategi bisnis, yaitu:
1. Employee to sale
Proxy ini digunakan untuk menghitung tingkat kemampuan efisiensi dari produksi dan distribusi produk dari setiap perusahaan. Perusahaan yang menggunakan strategi defenders lebih fokus terhadap efisiensi organisasi, maka defenders memiliki jumlah pegawai yang lebih sedikit dibandingkan prospectors atau rasio employee to sale yang lebih kecil.

2. Market to book ratio
Proxy ini digunakan untuk menghitung tingkat pertumbuhan perusahaan. Perusahaan yang menggukanan strategi prospectors memiliki peluang untuk bertumbuh lebih cepat dibandingkan perusahaan defenders.

3. Market to sale 
Proxy ini digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi marketing perusahaan. Perusahaan yang menggukanan strategi prospectors mempunyai beban iklan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan defenders.



4. Fixed assets intensity
Proxy ini digunakan untuk menghitung tingkat fokus perusahaan pada produksi asetnya. Perusahaan yang menggunakan strategi defenders memiliki rasio fixed assets intensity yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan prospectors.

Setiap komponen di ranking per tahun dan diberi skor berdasarkan kuantilnya, untuk observasi yang berada di kuantil tertinggi akan diberi skor 3 dan yang berada di kuantil terendah akan diberi skor 1. Cara penilaian ini diberikan untuk semua komponen, kecuali fixed assets intensity yang diberi penilaian secara terbalik. Selanjutnya skor ranking tersebut dijumlah sehingga setiap observasi memiliki nilai minimal 4 dan maksimal 12.
	Skor Strategi
	Tipe Strategi

	4 - 8
	Defender

	9 - 12
	Prospector


Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Skor Strategi Bisnis


Sumber 
3.2 [bookmark: _Toc180575001]Populasi dan Sampel 
3.2.1 [bookmark: _Toc180575002]Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perusahaan keluarga yang sering disebutkan dalam artikel berita, blog bisnis, dan publikasi online selama periode 2021-2023 dan Perusahaan yang di sebutkan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  serta  perusahaan yang diteliti memiliki tingkat eksposur yang cukup dalam dunia bisnis serta telah memenuhi standar transparansi dan regulasi sebagai perusahaan publik.
3.2.2 [bookmark: _Toc180575003]Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada teknik purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam menentukan pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan keluarga yang sering disebutkan dalam artikel berita, blog bisnis, dan publikasi online selama tahun (2021-2023)
2. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun (2021-2023)
3. Mempublikasikan laporan tahunan selama masa periode penelitian (2021-2023)
4. Perusahaan dengan pemegang saham terbesar merupakan keluarga , institusi, dan Persekutuan yang dimiliki oleh keluarga sebesar 15%  atau lebih saham dari perusahaan tersebut.

[bookmark: _Toc180575004]Tabel 3.2 Purposive Sampling
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan keluarga yang sering disebutkan dalam artikel berita, blog bisnis, dan publikasi online selama tahun (2021-2023)
	20

	Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun (2021-2023)
	(3)

	Mempublikasikan laporan tahunan selama masa periode penelitian (2021-2023)
	(0)

	Jumlah sampel
	17

	Jumlah data tahun amatan (2021-2023)
	51


Sumber data olahan penulis 2024
3.3 [bookmark: _Toc180575005]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, karena data yang digunakan berbentuk angka dan statistik untuk menganalisis data tersebut Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan periode 2021-2023 pada perusahaan sektor manufaktur yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs perusahaan.
3.4 [bookmark: _Toc180575006]Metode Pengumpulan Data
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dengan mencari data yang berasal dari berbagai sumber dari referensi jurnal, buku, dan sumber lain yang berhubungan dengan kepemilikan keluarga, manajemen laba perusahaan serta hal lain yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. Data mengenai pengungkapan diperoleh dari laporan tahunan perusahaan periode 2021- 2023 yang didapat dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.
3.5 [bookmark: _Toc180575007]Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah menggunakan bantuan program aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
3.5.1 [bookmark: _Toc180575008]Analisis Statistik Deskriptif 
[bookmark: _Hlk199159710]Pengolahan data pada penelitian ini diawali dengan melihat statistik deskriptif. Statistik deskriptif menjabarkan statistik secara umum mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif adalah metode yang memberikan informasi mengenai berbagai jenis data seperti mean, median, modus, kuartil, varian, standar deviasi, maksimum, minimum, serta grafik. Tujuan statistik deskriptif untuk mendeskriptifkan data menjadi suatu informasi yang lebih mudah untuk dipahami.
3.5.2 [bookmark: _Toc180575009]Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik terdiri dari 4 (empat) uji, yaitu uji normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokerasi.
3.5.3 [bookmark: _Toc180575010]Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis grafik dan analisis data statistik dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S). Menurut Ghozali (2016), dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K- S) adalah: 
a. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 atau 5% berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
b.  Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 atau 5% berarti data residual terdistribusi normal.
3.5.4 [bookmark: _Toc180575011]Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan tahapan yang tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam sebuah persamaan regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) atau tidak karena model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat korelasi antara variabel independennya. Setiap peneliti harus mendeteksi tingkat kolonieritas yang masih dapat mereka tolerir (Ghozali, 2016). Pendeteksian multikolinearitas ini adalah dengan melihat nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen. Kriteria pengambilan keputusan terkait multikolenieritas adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.
3.5.5 [bookmark: _Toc180575012]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, salah satunya melalui grafik plot (Ghozali, 2016). Dasar analisis yaitu sebagai berikut:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
3.5.6 [bookmark: _Toc180575013]Uji Autokorelasi
Uji autokerelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena obsevasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Menurut Ghozali (2016), ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendetekasi ada atau tidaknya autokeralsi, yaitu dengan melakukan pengujian Durbin – Watson (DW test) Untuk mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai durbin watson adalah jika nilai durbin watson di antara -2 sampai 2 maka tidak terjadi autokorelasi.
3.5.7 [bookmark: _Toc180575014]Uji Kelayakan Model
3.5.7.1 [bookmark: _Toc180575015]Uji Kofesien Korelasi (r)
Koefisien korelasi adalah angka yang menunjukkan seberapa kuat atau lemah hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Selain itu, koefisien ini juga menggambarkan arah hubungan antara kedua variabel. Hubungan antar variabel dapat bersifat positif atau negatif. Hubungan positif terjadi ketika peningkatan nilai variabel independen (X) disertai dengan peningkatan nilai variabel dependen (Y). Sebaliknya, hubungan negatif terjadi jika peningkatan nilai variabel independen (X) mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen (Y) (Gani & Amalia, 2018)
Menurut (Gani & Amalia, 2018) Nilai kofesien korelasi ( r ) dpat di peroleh dari:
r =
Keterangan:
r 	: Kofisien Korelasi
β 	: Beta
∑x²: jumlah kuadrat dari nilai variabel independen (X). 
∑y²: jumlah kuadrat dari nilai variabel dependen (Y). 
Apabila nilai koefisien korelasi (r) semakin mendekati 1 (baik positif maupun negatif), maka hubungan antara kedua variabel semakit erat. Jika nilai koefisien korelasi adalah 0, maka tidak ada hubungan sama sekali antara kedua variabel. Biasanya, korelasi dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dan diberi ukuran kualitatif. pada masing-masing kelompok. Misalnya, jika ukuran korelasi dibagi menjadi empat kelompok, maka ukuran kualitatif korelasi adalah sangat kuat (r= >0,75), kuat (r = 0,50 0,75), lemah (0,25 - 0,49), dan sangat lemah (r=< 0,25).
3.5.7.2 [bookmark: _Toc180575016]Uji Kofiseien Determinan (r²)
Koefisien determinan (r²) adalah angka yang menunjukkan proporsi (persentase) variasi perubahan nilai Y yang dapat dijelaskan oleh variasi perubahan nilai X. Seperti pada korelasi, notasi koefisien determinasi dalam regresi linear sederhana adalah (r²), karena hanya ada satu variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, notasi R² biasanya digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen.
Menurut (Gani & Amalia, 2018) Nilai kofesien Determinan (r²)  dapat di peroleh dari:
r² =
Hasil koefisien determinasi adalah dalam bentuk menggunakan data primer dengan data cross section sulit adalah sebesar 75,6%. Biasanya hasil penelitian yang persen. Misalnya r2 = 0,765, maka koefisien determinasi sekali mendapatkan nilai kofisien determinasi (r) yang tinggi. Jika koefisien determinasi yang diperoleh dari jenis data seperti ini telah berada di atas 20 %, maka hasil penelitian itu sudah cukup layak untuk dijadikan sebagai alat analisis dan estimasi (Gani & Amalia, 2018).

3.5.8 [bookmark: _Toc180575017]Uji Hipotesis
3.5.8.1 [bookmark: _Toc180575018]Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (t) digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh secara parsial antara variabel kepemilikan keluarga dengan variabel manajemen laba atau dapat diartikan juga sebagai pengujian untuk melihat secara parsial terdapat atau tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. H0 akan diterima dan Ha akan ditolak apabila nilai signifikansi ≥ 0,05, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. H0 akan ditolak dan Ha akan diterima apabila nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Pada uji t digunakan perbandingan antara nilai nilai t tabel dan t hitung untuk menentukan apakah hipotesis akan diterima atau ditolak (Ghozali, 2016). Nilai t tabel dengan signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = n – k (n= jumlah sampel, k adalah jumlah variabel (bebas dan terikat). Maka nilai t tabel adalah 1,984. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. T tabel < t hitung  H0 akan diterima dan Ha ditolak. 
b. T tabel > t hitung  H0 akan ditolak dan Ha diterima
3.5.9 [bookmark: _Toc180575019]Moderate Regression Analysis (MRA)
Analisis regresi moderasi untuk mengetahui apakah variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Uji interaksi antar variabel disebut dengan moderated regression analysis (MRA) yang dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi yang dapat dilakukan dengan perkalian dua atau lebih variabel independen (Ghozali & Ratmono, 2020). Persamaan regresi moderasi pada penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut:
Y=β0 ​+ β1​X + β2​Z+β3​(X×Z)+ϵ
Y: Manajemen laba.
X :  Kepemilikan Keluarga
Z : Statregi Bisnis
β0 ​: Konstanta (intercept).
β1 : Koefisien untuk kepemilikan keluarga.
β2 : Koefisien untuk strategi bisnis.
β3 : Koefisien untuk interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis 
 ϵ  :Error 
Berdasarkan nilai koefisien yang didapatkan variabel-variabel terkait dalam penelitian ketika melakukan pengujian moderated regression analysis, variabel moderasi dapat tergolong ke dalam 4 (empat) kategori yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Moderasi Murni (Pure Moderator)
Variabel moderasi yang hanya berfungsi untuk mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen, tanpa pengaruh langsung pada variabel dependen. Jika β3 koefisien interaksi antara variabel moderasi dan variabel independen) signifikan, ini menunjukkan bahwa moderasi berfungsi untuk menguatkan atau melemahkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. β2 (koefisien untuk variabel moderasi) tidak signifikan, menunjukkan bahwa variabel moderasi tidak memiliki pengaruh langsung pada variabel dependen.
2. Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderator)
Variabel yang tampaknya memoderasi tetapi sebenarnya merupakan hasil dari hubungan antara variabel independen dan dependen. Jika β3signifikan, tetapi β2 juga signifikan dan menunjukkan pengaruh positif atau negatif yang kuat, ini dapat mengindikasikan bahwa pengaruh moderasi terlihat tetapi lebih merupakan efek yang terikat pada interaksi antara variabel independen dan dependen. Dalam hal ini, pengaruh strategi bisnis pada manajemen laba mungkin lebih bersifat korrelatif daripada kausal.
3. Variabel Moderasi Potensial (Homologiser Moderator)
Variabel moderasi yang berpengaruh hanya dalam situasi atau konteks tertentu. 
Jika β3 signifikan, tetapi pengaruhnya berbeda tergantung pada nilai Z (strategi bisnis) atau variabel konteks lainnya, ini menunjukkan bahwa moderasi hanya aktif dalam kondisi tertentu. Misalnya, jika koefisien β3​ meningkat dalam kondisi tertentu (misalnya, saat perusahaan tumbuh), menunjukkan moderasi yang bergantung pada konteks.
4. Variabel Prediktor Moderasi (Predictor Moderasi Variable)
Variabel yang memprediksi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen. Jika β3 signifikan dan terdapat interaksi non-linear yang dapat diukur dengan β4 (misalnya, X×Z2), ini menunjukkan bahwa strategi bisnis dapat memprediksi seberapa kuat pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba. Dalam hal ini, efek moderasi bukan hanya linear; strategi bisnis dapat memiliki efek berbeda pada pengaruh kepemilikan keluarga tergantung pada tingkat variabel moderasi itu sendiri.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


4.1 HASIL PENELITIAN
4.1.1. Analisis Statistik Deksriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data yang diperoleh dari responden penelitian. Pada bagian ini, data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan disajikan dalam bentuk ukuran-ukuran statistik sederhana, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Data observasi dalam penelitian ini menggunakan 51 jumlah amatan penelitian yang diperoleh dari metode purposive sampling. Berikut ini adalah hasil pengujuan statistik deskriptif untuk seluruh variabel penelitian yang digunakan :
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepemilikan Keluarga
	51
	.25
	.93
	.6467
	.20028

	Manajemen Laba
	51
	-.19
	.73
	.0116
	.13080

	Strategis Bisnis
	51
	5.00
	12.00
	8.0392
	1.81064

	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis
	51
	1.72
	11.10
	4.9533
	2.05986

	Valid N (listwise)
	51
	
	
	
	


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel dependen Y, yaitu manajemen laba, menunjukkan bahwa nilai minimum yang diamati adalah sebesar -0,19 dan nilai maksimum mencapai 0,73. Rata-rata (mean) dari variabel ini tercatat sebesar 0,0116 dengan standar deviasi sebesar 0,12080. Nilai rata-rata yang sangat mendekati nol mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba tidak terlalu dominan dalam perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Sementara itu, untuk variabel independen X, yaitu kepemilikan keluarga, nilai minimum yang tercatat adalah 0,25 dan nilai maksimum sebesar 0,93. Nilai rata-rata dari kepemilikan keluarga berada pada angka 0,6467 dengan standar deviasi sebesar 0,20028. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel tergolong sebagai perusahaan keluarga, dengan proporsi kepemilikan yang cukup besar oleh pihak keluarga.
Adapun variabel moderasi M, yaitu strategi bisnis, memiliki rentang nilai antara 5 hingga 12, dengan nilai rata-rata sebesar 8,0392 dan standar deviasi 1,81064. Angka-angka ini mencerminkan adanya variasi strategi bisnis yang cukup lebar di antara perusahaan-perusahaan yang diteliti, menunjukkan bahwa masing-masing perusahaan cenderung mengadopsi pendekatan strategi yang berbeda-beda dalam operasionalnya.
Terakhir, variabel interaksi X1_M, yang kemungkinan merupakan hasil interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis, memiliki nilai minimum sebesar 1,72 dan maksimum 11,10. Rata-rata dari variabel ini tercatat sebesar 4.9533 dengan standar deviasi 2.05986. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat interaksi antar variabel dalam model penelitian ini berada pada level sedang. Namun, penyebaran nilai yang cukup luas serta standar deviasi yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis menunjukkan variasi yang signifikan antar perusahaan dalam sampel.
4.1.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. model regresi yang baik memiliki data yang berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. > 0,05.
Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	51

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.12562969

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.178

	
	Positive
	.178

	
	Negative
	-.166

	Test Statistic
	.178

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.071d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.065

	
	
	Upper Bound
	.078

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.2, diperoleh nilai Monte Carlo. Sig. (2-tailed) sebesar 0,071 (> 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, histogram residual pada Gambar berikut juga memperlihatkan kurva yang cenderung simetris dan mendekati bentuk distribusi normal
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat besarnya nilai korelasi, nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Suatu model regresi yang bebas dari multikolonieritas memiliki nilai korelasi antar variabel independennya apabila nilai Tolerance ≥ 0,1 serta nilai VIF ≤ 10. berikut tabel 4.3 yang menunjukkan hasil dari uji multikolonieritas.
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kepemilikan Keluarga
	.999
	1.000

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3, diperoleh nilai Tolerance untuk variabel Kepemilikan Keluarga dan Strategi Bisnis sebesar 0,999, serta nilai VIF masing-masing sebesar 1,000. Kedua nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pada periode tertentu dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin- Watson (DW). Sebuah data dikatakan tidak memiliki masalah 72 autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson (DW) berada diantara nilai dU (upper bound) dan 4-dU. Hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:
Tabel 4.4 Hasil Uji Durbin-Watson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.278a
	.078
	.059
	.12691
	1.938

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba



Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai DW test sebesar 1,938. Nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat keyakinan 95% dan a = 5% dengan jumlah sampel sebanyak 51 sampel serta jumlah variabel independen sebanyak 1, maka tabel durbin watson akan didapat nilai dL sebesar 1,5086, dU sebesar 1,5884 dan Nilai 4-dU sebesar 2,4116. Diperoleh kesimpulan bahwa dU<dW<4-dU atau 1.5884 < 1.938 < 2,2614. Dengan demikian bahwa tidak terjadi autokorelasi yang bersifat positive mendukung terhindarnya autokorelasi pada model yang digunakan dalam penelitian ini.
4. Uji Heterokedatisitas
Uji heterokedastisitas merupakan salah satu pengujian dalam regresi linear klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Heterokedastisitas akan menimbulkan gangguan terhadap asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), sehingga jika ditemukan dalam model, hasil estimasi koefisien regresi bisa menjadi tidak efisien dan menyesatkan. Dalam penelitian ini mengunakan uji heterokedatisitas dengan scaterpolts:
[image: ]
Gambar 4.1 Heterokedatisitas

Hasil scatterplot uji heteroskedastisitas yang menampilkan hubungan antara Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal nol dan tidak membentuk pola tertentu, seperti kipas terbuka, garis lengkung, atau kerucut. Pola sebaran yang acak ini mengindikasikan bahwa varians dari residual bersifat konstan di seluruh nilai prediksi, atau dengan kata lain, tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Meskipun terdapat satu titik yang menyimpang jauh dari sebaran lainnya, hal tersebut tidak cukup untuk menunjukkan pelanggaran terhadap asumsi homoskedastisitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi klasik homoskedastisitas, yang berarti model memiliki varian error yang stabil dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis lebih lanjut
4.1.3 Uji Regresi Linier Sederhana
Berdasar hasil uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier sederhana dapat dilakukan pada penelitian ini. Analisis regresi linier sederhana diperlukan guna mengetahui koefisien-koefisien regresi serta signifikan sehingga dapat dipergunakan untuk menjawab hipoteis. Adapun hasil analisis regresi linier sederhana menggunaka SPSS tampak pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.129
	.061
	
	2.132
	.038

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.182
	.090
	-.278
	-2.029
	.048

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebgai berikut :
Y =  +  +
Y =  -  +

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :
1. Konstanta (α) sebesar 0,129 menunjukan bahwa apabila Kepemilikan Keluarga diasumsikan tetap atau sama dengan 0 maka Manajemen Laba adalah 0,129.
2. Koefisien Kepemilikan Keluarga sebesar -0,182.  menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan variable Kepemilikan Keluarga menyebabkan Manajemen Laba menurun sebesar -0,182 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol.

4.1.4 Uji Kelayakan Model
1. Uji Koefisien Korelasi (R)
Hasil dari koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.278a
	.078
	.059
	.12691
	1.938

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba


   Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari tabel 4.6 menunjukan bahwa Adjustted R Square untuk variabel Kepemilikan Keluarga diperoleh sebesar 0,059. Hal ini berarti bahwa 5.9% dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model tersebut, sedangkan sisanya sebesar 94.1% dijelaskan oleh variabel lain.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.423a
	.179
	.127
	.12222

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis, Strategis Bisnis, Kepemilikan Keluarga



Berdasarkan Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,179, yang menunjukkan bahwa variabel independen Kepemilikan Keluarga, Strategi Bisnis, dan X1_M secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 17.9% variasi dari variabel dependen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel-variabel dalam model ini sangat erat dan saling memengaruhi secara signifikan, sehingga model yang digunakan sangat layak untuk menjelaskan fenomena yang diteliti
4.1.5 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi linier berganda, yang meliputi uji koefisien determinasi (R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t). Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu kepemilikan keluarga, terhadap variabel dependen, yaitu manajemen laba, dengan memoderasi strategi bisnis baik secara simultan maupun parsial.

1. Uji Simultan (Uji f)
Hasil dari uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.066
	1
	.066
	4.117
	.048b

	
	Residual
	.789
	49
	.016
	
	

	
	Total
	.855
	50
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga


Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil koefisien signifikan menunjukan bahwa nilai Signifikan sebesar 0.048 dengan F hitung sebesar 4.117 Artinya bahwa Model Layak.
2. Uji Simultan (Uji t)
Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9 Tabel Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.129
	.061
	
	2.132
	.038

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.182
	.090
	-.278
	-2.029
	.048

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,048 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha1 diterima dan menolak Ho1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba.

4.1.6 Uji Moderate Regression Analysis (MRA)
Tabel 4.10 Hasil Uji MRA
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.326
	.128
	
	2.543
	.014

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.500
	.158
	-.765
	-3.172
	.003

	
	Strategis Bisnis
	-.025
	.014
	-.344
	-1.767
	.084

	
	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis
	.042
	.017
	.663
	2.414
	.020

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)

Y=β0 ​+ β1​X + β2​Z+β3​(X×Z)+ϵ 
Y= 0.326 - 0.500​X – 0.025​Z+0.042​(X×Z)+ϵ 

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :
Konstanta (α) sebesar 0,326 menunjukan bahwa apabila Kepemilikan Keluarga diasumsikan tetap atau sama dengan 0 maka Manajemen Laba adalah 0,326. Koefisien Kepemilikan Keluarga sebesar -0.500  menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan variable Kepemilikan Keluarga menyebabkan Manajemen Laba menurun sebesar -0,500 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol. Koefisien Strategi Bisnis sebesar -0.025  menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan variable Strategi Bisnis menyebabkan Manajemen Laba menurun sebesar -0,025 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol. Koefisien Kepemilikan Keluarga dengan Strategi Bisnis sebesar 0.042  menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan variable Kepemilikan Keluarga dengan Strategi Bisnis menyebabkan Manajemen Laba menurun sebesar 0,042 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol
 Hasil uji t pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,020 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha diterima dan menolak Ho yang menyatakan bahwa Strategi Bisnis berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara Kepemilikan Keluarga dan Manajemen Laba. Pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa moderasi diata termasuk dalam golongan Prediktor Moderasi. 
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, diketahui bahwa variabel kepemilikan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,048, yang berada di bawah batas kritis 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima.
Semakin besar proporsi saham yang dimiliki oleh keluarga dalam struktur kepemilikan perusahaan, maka semakin kecil kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba. Temuan ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan dengan konsentrasi kepemilikan yang tinggi oleh pihak internal (dalam hal ini keluarga) cenderung memiliki kontrol manajerial yang lebih besar sehingga dapat mengurangi konflik keagenan antara pemilik dan manajer. Dalam konteks perusahaan keluarga, hubungan antara pemilik dan manajer sering kali lebih dekat karena banyak manajer juga berasal dari keluarga yang sama, sehingga tujuan keduanya cenderung selaras. Hal ini menciptakan sistem pengawasan internal yang lebih kuat dan meminimalisir praktik oportunistik seperti manajemen laba.
Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Subastian, Widagdo & Setiawan (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap praktik manajemen laba (discretionary accruals) pada perusahaan di Indonesia. Temuan serupa juga ditemukan dalam studi Savitri, Enni (2021) yang mengatakan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, terutama di perusahaan manufaktur. Hal ini juga diperkuat oleh studi Rudiyanto & Fatimah (2024) mengatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor non-siklis BEI. Penelitian Yie Ke & Salim, Richard V. (2025) juga mengatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, dibandingkan struktur institusional. Selanjutnya hasil penelitian Nuril Mala & Purwanto (2024) juga mengatakan bahwa hasil temuan menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, terutama pada masa sebelum pandemi.
4.2.2 Strategi Bisnis memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen laba
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa strategi bisnis yang dijalankan perusahaan memiliki peran signifikan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kepemilikan keluarga dan praktik manajemen laba. Berdasarkan hasil uji interaksi (X × M), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,020 dan koefisien regresi sebesar 0.040. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 menandakan bahwa hipotesis kedua diterima, dan arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa strategi bisnis memperkuat pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba.
Interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis memberikan pengaruh positif terhadap manajemen laba, artinya strategi bisnis memperkuat atau memperlemah dampak kepemilikan keluarga tergantung pada tipologi strategi yang diadopsi perusahaan, dalam hal ini strategi prospector dan defender. Perusahaan dengan strategi prospector yang cenderung inovatif, ekspansif, dan menghadapi pasar dinamis memiliki peluang lebih besar dalam melakukan fleksibilitas akuntansi, termasuk praktik manajemen laba. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender yang lebih konservatif dan fokus pada efisiensi dan stabilitas pasar cenderung menghindari manajemen laba karena keterbatasan sumber daya dan ekspektasi pasar yang lebih terkendali.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian Ghita Freshilia, Ahmar & Syam (2024) yang menemukan bahwa governance yang mencakup strategi dan pengendalian keluarga memoderasi secara signifikan hubungan antara kepemilikan keluarga dan manajemen laba. Interaksi governance x family ownership memperkuat efektivitas kontrol dan mempengaruhi intensitas pengelolaan laba. Selain itu, Ari C. Widagdo, Rahmawati et al. (2021) mengungkapkan bahwa komponen corporate governance, termasuk strategi audit dan transparansi, mengurangi pengaruh negatif dari kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba melalui interaksi signifikan governance × family ownership. Penelitian oleh Gavana, Grechi & Moisello (2024) mengatakan bahwa tinjauan sistematis ini mengidentifikasi strategi bisnis sebagai moderator utama dalam hubungan family ownership–earnings management, dengan bukti kuat dari studi-studi empiris terbaru. Selain itu penelitian Freshilia, Ahmar & Syam (2024) mengatakan bahwa Governance termasuk strategi bisnis dan kontrol keluarga memoderasi secara signifikan dampak kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba dalam perusahaan grup di BEI. Devin Wahyudi, dkk (2025) menemukan bahwa kepemilikan keluarga tidak langsung tetapi secara signifikan memoderasi pengaruh praktik pengelolaan keuangan (financial distress, tax planning, female commissioners) terhadap manajemen laba melalui interaksi struktural. Dengan demikian, keberadaan strategi bisnis sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini memperluas cakupan pemahaman tentang bagaimana perusahaan keluarga tidak bisa dipahami hanya dari sisi kepemilikan, tetapi juga dari sisi strategi korporasi yang dijalankan.
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